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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya merupakan salah satu cabang 

wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Tengah, yang bertugas 

menyelenggarakan urusan dalam bidang keagamaan serta memberikan 

informasi seputar keagamaan. Dalam proses penyediaan informasi 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya masih menggunakan cara 

konvensional sehingga menyulitkan masyarakat untuk meperoleh informasi, 

seperti dalam proses pencarian informasi madrasah yang belum pernah 

dikunjungi sebelumnya. 

Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam, memiliki 

peran penting yang cukup lama dalam dunia pendidikan di Indonesia. Sejak 

mengadopsi sistem pendidikan modern, Madrasah sekarang diminati oleh 

kalangan masyarakat kelas menengah keatas. Sehingga banyak siswa yang 

membutuhkan informasi mengenai Madrasah yang sesuai dengan keinginan 

siswa tersebut. 

Menurut data statistik Kementerian Agama Kota Palangka Raya tahun 

2022, Kota Palangkaraya memiliki banyak sekali Madrasah diantaranya 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) : 26 Madrasah; dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) : 

14 Madrasah. Dari sekian banyak Madrasah tidak semua orang tahu tentang 

Madrasah yang ada di Kota Palangka Raya. Informasi yang dibutuhkan untuk 
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mengetahui lokasi madrasah tingkat RA sampai tingkat MA cukup sulit untuk 

diketahui karena informasi yang disajikan dari pihak Kementerian Agama Kota 

Palangka Raya tidak berbentuk brosur ataupun sosialisasi sehingga 

menyulitkan masyarakat untuk melihat persebaran madrasah yang ada di Kota 

Palangka Raya, masyarakat hanya bisa mengetahui dari warga sekitar yang 

belum tentu akurat keterangannya, untuk mengetahui informasi yang akurat 

masyarakat harus datang sendiri ke madrasah-madrasah sedangkan jumlah 

madrasah yang ada di Kota Palangka Raya sangat banyak. Agar mudah 

menginformasikan kepada masyarakat  dimanapun mereka berada yang sedang 

membutuhkan informasi tentang Madrasah di Kota Palangkaraya beserta 

letaknya. Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat menjadi solusi dari 

permasalahan tersebut.  

Dengan adanya Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat memberikan 

informasi madrasah yang juga dilengkapi dengan peta lokasi madrasah-

madrasah yang berada di Kota Palangka Raya. Peta lokasi madrasah tersebut 

dapat membantu masyarakat Kota Palangka Raya mengetahui lokasi suatu 

madrasah di Kota Palangka Raya baik itu madrasah negeri maupun madrasah 

swasta dari tingkat RA sampai tingkat  MA. Sistem Informasi Geografis yang 

dibuat dengan berbasis web ini dapat digunakan oleh para pengambil 

keputusan untuk mempertimbangkan informasi-informasi yang ada di 

dalamnya sebagai langkah awal dalam pengambilan keputusan untuk memilih 

suatu jenjang pendidikan 
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Sistem pendataan lokasi Madrasah yang ada selama ini masih dilakukan 

secara manual sehingga akan memperlambat dalam melakukan pencarian data 

dan juga kurangnya informasi yang bisa didapat masyarakat yang mengunjungi 

kantor kementerian agama kota Palangka Raya. 

Oleh sebab itu, penulis mengambil judul penelitian tentang "Sistem 

Informasi Geografis Pemetaan Madrasah Pada Kementerian Agama Di Kota 

Palangka Raya". 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah yang diangkat oleh 

penulis adalah “Bagaimana membangun sistem informasi madrasah 

lingkungan Kementerian Agama Kota Palangka Raya berbasis web dengan 

menggunakan konsep Sistem Informasi Geografis?”  

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas dari pokok 

pembahasan yang ada, maka penelitian ini akan dibatasi pada hal-hal berikut : 

1. Penelitian berfokus hanya pada sistem informasi geografis lokasi 

Madrasah dibawah naungan Kementerian Agama Kota Palangka Raya 

yaitu Madrasah Ibtidayah dan Madrasah Tsanawiyah saja. 

2. Informasi yang akan ditampilkan meliputi peta persebaran Madrasah 

Ibtidayah dan Madrasah Tsanawiyah lengkap dengan informasi mengenai 

data profil madrasah tersebut. 
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3. Data Profil Madrasah sebagai data atribut yaitu : 

a. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) Madrasah 

b. Nama Madrasah 

c. Alamat Madrasah 

d. Akreditasi 

e. Dokumentasi berupa foto bangunan/sarana prasarana 

4. Pembuatan rancangan sistem informasi ini dirancang menggunakan 

diagram UML dan Balsamiq Mockup 3 

5. Penulis kode program (coding), adapun penulis kode program meliputi 

pembuatan script dengan menggunakan aplikasi Microsoft Visual Studio 

menggunakan bahasa pemprograman  HTML, Java Script, Codeigniter, 

PHP, Bootstrap, dan CSS.  

6. Penerapan database menggunakan DBMS MySQL, yang dilakukan adalah 

pembuatan database dengan menggunakan aplikasi Xampp 

7. Penerapan peta menggunakan Google Maps API.  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat  yang dapat diberikan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dengan melakukan penelitian ini 

adalah untuk merancang dan membuat sistem informasi geografis lokasi 

Madrasah di Kota Palangkaraya. 
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1.4.2 Manfaat 

a. Bagi Penulis 

Manfaat bagi Penulis adalah dapat menambah pemahaman dan 

pengalaman tentang bagaimana cara pembuatan Sistem Informasi Geografis 

yang kemudian diimplementasikan dan juga untuk memenuhi syarat tugas 

akhir dari Kampus STMIK Palangka Raya. 

b. Bagi STMIK Palangkaraya 

Manfaat bagi STMIK Palangkaraya sebagai bahan dokumentasi dan 

referensi bagi mahasiswa lain yang ingin mengembangkan atau merancang 

aplikasi yang serupa. 

c. Bagi Pengguna 

Manfaat bagi pengguna yaitu membantu mengetahui letak lokasi dan 

informasi Madrasah  dibawah naungan Kementerian Agama Kota 

Palangka Raya dengan mudah dan cepat. 

d. Bagi Kementerian Agama Kota Palangka Raya 

Manafaat bagi Kementerian Agama Kota Palangka Raya yaitu 

membuat sistem yang mampu memberikan solusi terhadap pelayanan 

informasi yang terbatas mengenai madrasah pada Kementerian Agama Kota 

Palangka Raya serta mampu memperkenalkan madrasah beserta fasilitas 

sarana prasarananya kepada masyarakat luas melalui media internet.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan proposal ini terdiri dari beberapa 

bagian yang membahas dan menguraikan pokok permasalahan yang berbeda. 

Sebagai gambaran disini penulis menyertakan garis-garis bersarnya yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memberikan penjelasan singkat tentang tinjauan pustaka, 

kajian teori Sistem Informasi Geografis (SIG). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas lokasi yang diteliti, perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan penulis, jenis penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis kebutuhan serta desain Sistem Informasi Geografis Madrasah 

Lingkungan Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan sistem yang diimplementasikan, serta hasil 

penelitian dan pembahasan secara detail yang ada di bab sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diberikan 

untuk pengembangan selanjutnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

Pada bab ini, penulis akan membahas dasar-dasar teori yang 

berhubungan dengan topik penelitian, permodelan dan perangkat lunak yang 

digunakan : 

2.1.1 Teori yang berkaitan dengan topik penelitian 

a. Sistem 

Pengertian sistem menurut Maulina and Junaedi, (2022) adalah 

suatu jaringan kerja yang saling berhubungan yang diorganisasikan 

untuk melakukan aktivitas dan mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Hamidin, (2017) sistem dapat diartikan 

sebagai kumpulan dari elemen-elemen berupa data, jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, sumber daya manusia, 

teknologi baik hardware maupun software yang saling berinteraksi 

sebagai satu kesatuan untuk mencapai tujuan/sasaran tertentu yang 

sama. 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

dari sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari beberapa komponen 

atau elemen yang saling terkait, atau saling bergantung untuk mencapai 

suatu tujuan 

b. Informasi 

Menurut Hartono yang dikutip oleh Umagapi and Ambarita, 

(2018) informasi pada dasarnya adalah sehimpunan data yang telah 

diolah menjadi suatu yang memiliki arti dan kegunaan yang lebih luas. 
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Kualitas informasi harus dapat memenuhi beberapa yaitu : akurat,  

relevan dan tepat waktu. 

Menurut Ahmad and Hasti, (2018) informasi adalah data yang 

diolah menjadi bentuk yang lebih berguna berarti bagi penggunanya. 

Dari definisi diatas, dapat disumpulkan informasi adalah 

sekumpulan data atau fakta yang dikelola menjadi sesuatu yang 

bermanfaat bagi penerimanya  

c. Geografis 

Istilah Geografi berasal dari bahasa Yunani yaitu Geo yang 

berarti bumi dan Graphien yang berarti tulisan. Secara harfiah, 

Pengertian Geografis adalah suatu letak daerah dilihat dari 

kenyataanya di bumi atau posisi daerah itu pada bola bumi 

dibandingkan dengan posisi daerah lain. Letak Geografis pula 

ditentukan oleh segi astronomis, geologis, fisiografis dan sosial 

budanya. 

Menurut Holt-Jensen, (2018) Geografi adalah suatu kajian 

mengenai kaitan antara manusia dengan alam sekitarnya.   

d. Sistem Informasi 

Menurut Sutabri, (2012) Sistem Informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang 

bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 

dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 

yang diperlukan. 

Menurut Lauryn & Ibrohim, (2019) Sistem informasi adalah 

suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 

majerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan. 
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Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa definisi dari sistem 

informasi adalah  sekumpulan komponen yang melakukan 

pengumpulan data dan analisa data yang ada  untuk menghasilkan suatu 

informasi yang dapat digunakan oleh penerima dalam  pengambilan 

keputusan. 

e. Sistem Informasi Geografis 

Menurut Irwansyah yang dikutip oleh Umagapi & Ambarita, 

(2018) Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem yang didesain 

secara efektif untuk menangkap, menyimpan, memanipulasi, 

menganalisis, mengatur dan menampilkan data dalam suatu informasi 

berbasis geografis. 

Dengan kata lain SIG secara umum dapat didefinisikan sebagai 

suatu sistem berbasis komputer yang dapat memanajemen, 

memanipulasi dan menganalisis informasi kebumian. Komponen-

komponen SIG, sebagai suatu sistem berbasis komputer termasuk 

perangkat keras, perangkat lunak, data atau informasi dan juga operator 

yang mengoperasikan serangkaian proses manipulasi. 

f. Madrasah 

Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan 

Kementerian Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum 

berdasarkan Agama Islam yang mencakup Raudhatul Athfal, Madrasah 

Ibtidayah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyyah. 

Perbedaannya dengan sekolah umum adalah  kurikulum yang dimuat 

dalam madrasah adalah kurikulum Menteri Agama atau MA. Tidak 

seperti sekolah umum yang menggunakan kurikulum dari 

KEMENDIKBUD.  
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Menurut  KBBI Online (2021)  kata Madrasah merupakan sekolah 

yang umumnya bersembur pada Agama Islam. Kata madrasah 

merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab, dari kata dasar "darasa" 

yang maksudnya "belajar". Secara harfiah Madrasah diartikan sebagai 

tempat belajar para pelajar atau tempat untuk memberikan pelajaran.  

g. Kementerian Agama 

Menurut Website Resmi Kementerian Agama Republik 

Indonesia, (2021) Kementerian Agama adalah kementerian yang 

bertugas menyelenggarakan pemerintahan dalam bidang agama. 

Usulan pembentukan Kementerian Agama pertama kali disampaikan 

oleh Mr. Muhammad Yamin dalam Rapat Besar (Sidang) Badan 

Penyelidik Usaha – Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

(BPUPKI), tanggal 11 Juli 1945. Dalam rapat tersebut Mr. Muhammad 

Yamin mengusulkan perlu diadakannya kementerian yang istimewa, 

yaitu yang berhubungan dengan agama.  

Kementerian Agama (disingkat Kemenag, dahulu Departemen 

Agama, disingkat Depag) adalah sebuah lembaga pemerintahan yang 

membidangi semua aspek yang berurusan dengan agama. Salah satunya 

adalah menangani pelayanan dan bimbingan di bidang 

penyelenggaraan pendidikan pada madrasah. 

h. Web 

Pengertian web menurut Jayusman dkk., (2020) adalah suatu 

metode yang digunakan untuk menyediakan informasi di internet, 

berupa gambar, teks, video & suara maupun interaktif memiliki 

keuntungan yang menghubungkan (link) dari dokumen dengan 

dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui browser. 

Menurut Elgamar, (2020) web atau website merupakan sebuah 

media yang memiliki banyak halaman yang saling terhubung 

(hyperlink), dimana website memiliki fungsi dalam memberikan 

informasi berupa teks, gambar, video, suara dan animasi atau 

penggabungan dari semuanya. Karateristik utama yang dimiliki oleh 

website adalah halaman-halaman yang saling terhubung. dan dilengkapi 

dengan domain sebagai alamat (url) atau Word Wide Web (www) dan 

juga hosting sebagai media yang menyimpan banyak data. Website 

dapat diakses menggunakan jaringan internet dengan platform yang 

disebut browser, seperti chrome, mozilla firefox, internet explorer (IE) 

dan sebagainya. 
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Jadi kesimpulan yang didapat web atau website merupakan 

kumpulan halaman yang berisi informasi dan dapat diakses dengan 

mudah oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun melalui internet. 

2.1.2 Pemodelan yang digunakan 

a. Metode Waterfall 

Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode Waterfall, 

karena metode Waterfall adalah metode yang meliputi pengumpulan 

data, baik data spasial maupun data atribut. Kemudian data dianalisis 

untuk merancang Sistem Informasi Geografis. 

Di atas merupakan pengertian secara garis besar. Berikut 

pengertian menurut Karsana dan Mahendra, (2021) Model Waterfall 

adalah model air terjun kadang dinamakan siklus hidup klasik di mana 

di lakukan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada 

pengembangan  perangkat lunak. Pengembangan perangkat lunak 

dimulai dari spefikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui 

tahapan-tahapan perencanaan, pemodelan, kontruksi serta penyerahan 

sistem perangkat lunak ke para pengguna yang diakhiri dengan 

dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak yang dihasilkan. Model 

air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

sekuensial atau terurut dimulai dari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Metode Pengembangan sistem Waterfall 

Sumber. Karsana dan Mahendra, (2021) 
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b. Unified Modeling Languange (UML) 

Menurut Anardani, (2019) menjelaskan bahwa “UML (Unified 

Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal 

didunia pengembangan sistem yang berorientasi objek” 

Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa permodelan 

visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat 

cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti 

serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi 

(sharing) dan mengkomunikasi rancnagan mereka dengan yang lain 

UML mendeskripsikan Object Oriented Programming (OOP) 

dengan beberapa diagram utuk memodelkan gambaran aplikasi yang 

dikembangkan. UML memiliki beberapa diagram grafis yang diberi 

nama berdasarkan sudut pandang yang berbeda terhadap sistem dalm 

proses analisi atau rekayasa UML yaitu sebagai berikut : 

1) Use Case Diagram 

Menurut Ramadhan dan Purwandari, (2018) Use Case 

Diagram merupakan permodelan untuk melakukan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi 

yang dibuat. 
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Tabel 2.1 Simbol-simbol pada Use Case Diagram 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

 

 

 

           Actor 

Aktor sebuah entitas yang 

berhubungan dengan sistem untuk 

sebuah proses atau aksi tertentu 

--------> Include 

Menspesifikasikan bahwa use case 

sumber secara eksplisit 

 Association 

Penghubung antara objek satu 

dengan objek lainnya 

 
System 

Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara  terabatas 

 Use Case 

Deskripsi dari urutan-urutan aksi aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang terukur 

bagi aktor 

Sumber : Ramadhan dan Purwandari, (2018) 
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2) Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk melakukan visualisasi 

terhadap alur sistem yang akan dibangun. 

Menurut  Ramadhan dan Purwandari, (2018) Activity 

Diagram adalah diagram aktivitas yang menggambarkan 

workflow aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.  

 

Tabel 2.2 Simbol-simbol pada Activity Diagram 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 Activity Mempresentasikan 

sekumpulan aktivitas. 

 Action State dari sebuah sistem 

yang mencerminkan 

eksekusi dari suatu aksi. 

 Initial Node Pertanda dari suatu awal 

aktivitas. 

 Final Activity 

Node 

Untuk menunjukkan 

akhir dari suatu aktivitas. 

 Decision  Digunakan untuk 

menggambarkan suatu 

keputusan/tindakan yang 

harus diambil pada 

kondisi tertentu  
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SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 Line Connector Digunakan untuk 

menghubungkan satu 

simbol dengan simbol 

lainnya. 

Sumber :Novitasari, (2020)  

3) Sequence Diagram 

Menurut Novitasari, (2020) Sequence Diagram 

menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam urutan 

waktu. Kegunananya untuk menunjukan rangkaian pesan yang 

dikirim antara objek dan interaksi antar objek yang terjadi pada 

titik tertentu dalam eksekusi sistem. Simbol pada Sequence 

Diagram terdapat pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Simbol-simbol pada Sequence Diagram 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

 

 

LifeLine 

Objek entity, antar muka 

yang saling berinteraksi 

 

 

 

 

 

 

 

message 

Spesifikasi dari 

Komunikasi antar objek 

yang memuat informasi 

tentang aktivitas yang 

terjadi 
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SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

 

 

          Actor 

Digunakan untuk 

menggambarkan user 

atau pengguna 

 

 

 

 

      boundary 

Digunakan untuk   

menggambarkan  

sebuah form 

  

 

 

 

    Control Class 

Digunakan untuk 

menghubungka boundary 

dengan  tebal 

 

 

 

 

 

Entity Class 

Digunakan untuk 

menggambarka 

hubungan kegiatan yang 

akan dilakukan 

Sumber : Novitasari, (2020) 

4) Class Diagram 

Menurut Ramadhan dan Purwandari, (2018) Class 

diagram merupakan gambaran dari struktur database sistem dari 

kelas-kelas yang telah analisa dan didefinisikan. Kelas-kelas 

yang ada pada struktur harus dapat melakukan fungsi-fungsi 

sesuai dengan kebutuhan sistem. Simbol pada Class Diagram  

dapat dilihat pada tabel 2.4 
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Tabel 2.4 Simbol-simbol pada Class Diagram 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

 

         package 

Package merupakan 

sebuah bungkusan dari 

satu atau lebih kelas. 

 

 

       

       

    Kelas 

Kelas pada struktur 

sistem,tiap kelas meiliki 

nama, attribut, dan 

operation atau 

Method 

 

 

Antarmuka/ 

interface 

Sama sepert konsep 

interface dalam 

pemrograman berorientasi 

objek. 

 

 

 

Asosiasi Relasi antar kelas dengan 

pengertian umum. 

  

Asosiasi 

berarah 

Relasi antar kelas dengan 

pengertian kelas yang satu 

digunakan oleh kelas 

yang lain. 

 

 



18  

 
 

Gambar 2. 2 Logo Micorosft Visual Studio Code  2019 

Sumber: website Visual Studio Code (2019) 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

  

Generalisasi 

Relasi antar kelas degan 

pengerian generalisasi 

spesialisai (umum khusus) 

 

 

 

Kebergantugan 

Relasi antar kelas 

dengan pengertian 

kebergantungan antar 

kelas. 

Sumber : Novitasari, (2020) 

2.1.3 Perangkat Lunak yang Digunakan 

Menurut Subakti dkk., (2022) perangkat lunak adalah seluruh 

perintah yang digunakan untuk memproses informasi-informasi 

yang ada. Perangkat lunak dapat berupa program atau prosedur yang 

dapat dijalankan. 

Berikut ini adalah perangkat lunak yang digunakan penulis 

untuk melakukan pengembangan sistem informasi geografis 

berbasis web ini.  

a. Microsoft Visual Studio Code 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Salamah, (2021) Microsoft Visual Studio Code 
(VS Code) merupakan sebuah teks editor ringan dan handal 

yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, 

artinya tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan Windows. 
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Aplikasi ini dapat digunakan untuk melakukan pengembangan 

aplikasi, baik bisnis, personal, aplikasi mobile, ataupun aplikasi 

windows. 

Seperti yang diketahui Microsoft Visual Studio atau biasa 

disebut VB.Net atau Visual Basic merupakan salah satu aplikasi 

yang banyak digunakan programmer dalam pembuatan aplikasi, 

untuk itu penulis menggunakan perangkat lunak ini dalam 

proses pengkodingan.  

b. Google Chrome 

 

Gambar 2. 3 Logo Google Chrome 

Sumber: website Blog.google.com (2022) 

Menurut Mustika dkk., (2018) Google Chrome dibentuk 

dan dikembangakan oleh sang raksasa mesin  pencari Google. 

Browser ini dirilis pada 2 September 2008, dan pada saat itu 

hanya digunakan untuk Microsoft Windows karena masih 

dalam status beta. Google chrome menjadi browser terpopuler 

karena banyaknya fitur  yang tersedia didalamnya dan 

kecepatan respon yang dimilikinya. 

Browser Internet Google Chrome penulis gunakan untuk 

menampilkan hasil dari Sistem Informasi Geografis Madrasah 

Berbasis Web. 
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c. XAMPP  

 

Gambar 2. 4 Logo XAMPP 

Sumber : website apachefriends.org 

Menurut Umagapi dan Ambarita, (2018) XAMPP adalah 

perangkat lunak (free software) bebas, yang mendukung untuk 

banyak sistem operasi, yang merupakan kompilasi dari 

beberapa  program. Fungsi XAMPP sendiri adalah sebagai 

server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri beberapa 

program antara lain: Apache HTTP Server, MySQL database, 

dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP sendiri 

merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), 

Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam 

GNU General Public License dan bebas, merupakan web 

server yang mudah untuk digunakan yang dapat menampilkan 

halaman web yang dinamis. 

Berdasarkan dari pengertian diatas XAMPP adalah 

sebuah aplikasi web server, yang terdiri dari Apache, MySQL 

dan database. Penulis menggunakan XAMPP ini sebagai 

server localhost untuk menterjemahkan bahasa yang ditulis 

dalam bahasa pemprograman. 

c. Google Maps API 

 

Gambar 2. 5 Logo Google Maps API 

Sumber : website Blog.google.com  
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Menurut Karsana & Mahendra, (2021) Google Maps 

merupakan sebuah layanan peta digital gratis yang disediakan 

oleh Google dan bersifat open-source. Karena bersifat open-

source, Google Maps dapat dikembangkan sesuai dengan 

keinginan developer dengan menggunakan library yang telah 

disediakan oleh Google. Google Maps API sendiri 

memungkinkan user atau developer untuk menampilkan peta 

suatu wilayah, memberikan arahan rute tercepat kepada user, 

menampilkan alamat dan posisi latitude longtitude dari sebuah 

tempat dan dapat memberikan perhitungan waktu dari satu rute 

ke rute lainnya.  

Berdasarkan pengertian di atas Google Maps API adalah 

sebuah layanan yang diberikan Google kepada para pengguna 

untuk memanfaatkan Google Maps dalam pengembangan 

aplikasi. Google Maps API dapat menghemat waktu dan biaya 

untuk membangun peta digital yang dapat ditambahkan pada 

web yang dibangunan. 

e. Draw.io 

 

Gambar 2. 6 Logo draw.io 

Sumber : Website draw.io (2022) 

Menurut Harahap, (2018) draw.io adalah sebuah website 

yang didesain khusus untuk menggambarkan diagram secara 

online. 

Penulis menggunakan draw.io untuk membuat Star 

UML dimana aplikasi ini tidak memerlukan instalasi apapun 
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cukup dengan terhubung ke internet dan membuka aplikasi 

web browser. 

f. Balsamiq Mockup  

 

Gambar 2. 7 Logo Balsamiq Mockup 

Sumber: Website balsamiq.com 

Menurut Priyadi & Sagay, (2019) Balsamiq Mockup 

adalah salah satu software yang digunakan dalam pembuatan 

desain atau prototyping dalam pembuatan tampilan user 

interface sebuah aplikasi 

Dalam merancang tampilan antarmuka pengguna, 

penulis menggunakan Balsamiq Mockup karena berbasis 

cloud sehingga pengguna dapat dengan mudah dan cepat 

melihat rancangan tampilan interface pengguna Sistem 

Informasi Geografis Madrasah berbasis Web. 
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g. Blackbox Testing 

 

Gambar 2. 8 Blackbox Testing 

Sumber: Website imperva.com 

Menurut Ghozali dkk., (2020) Blackbox testing adalah 

pengujian yang dilakukan untuk mengamati hasil input dan 

output dari perangkat lunak tanpa mengetahui struktur kode 

dari perangkat lunak. Pengujian ini dilakukan di akhir 

pembuatan perangkat lunak untuk mengetahui apakah 

perangkat lunak dapat berfungsi dengan baik.  

Dalam pengujian sistem yang dilakukan ini, penulis 

menggunakan pengujian blackbox testing. Pengujian blackbox 

testing merupakan pengujian untuk menemukan kesalahan 

atau error yang bisa terjadi saat menjalankan program 

2.1.4 Bahasa Pemprograman yang Digunakan 

Penulis menggunakan beberapa bahasa pemprograman 

dalam pembuatan sistem informasi geografis berbasis web ini. 

Berikut ini adalah bahasa pemprograman yang digunakan penulis 

untuk melakukan pembuatan sistem berbasis web ini. 
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a. HTML (Hypertext Markup Languange) 

Menurut Saputra, (2019) HTML (Hyper Text Mark Up 

Language) merupakan bahasa yang digunakan untuk 

mendeskripsian struktur sebuah halaman web. 

Penulis gunakan HTML sebagai bahasa kerangka 

untuk membuat tampilan website (front end) sistem 

informasi geografis. 

b. Javascript 

Menurut Saputra, (2019) JavaScript adalah bahasa 

pemrograman web yang bersifat Client Side Programming 

Language. Client Side Programming Language adalah tipe 

bahasa pemrograman yang pemrosesannya dilakukan oleh 

client. Aplikasi client yang dimaksud merujuk kepada web 

browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Opera 

Mini dan sebagainya 

Penulis menggunakan Javascript ini sebagai alat untuk 

membuat website menjadi dinamis. 

c. Codeigniter  

Menurut Sallaby dan Kanedi, (2020) Codeigniter 

adalah kerangka kerja pengembangan aplikasi PHP 

berdasarkan arsitektur yang terstruktur. Codeigniter 

memiliki tujuan untuk memberikan alat bantu yang 

dibutuhkan seperti helpers and libraries untuk 

mengimplementasi tugas yang biasa dilakukan. 

Penulis menggunakan Codeigniter  ini sebagai 

framework dalam pembuatan sistem berbasis website ini. 

d. PHP (PHP Hypertext Preprocesor) 

Menurut Saputra, (2019) PHP adalah bahasa 

perograman yang digunakan secara luas untuk penanganan 

pembuatan dan pengembangan sebuah web dan bisa 

digunakan pada HTML 
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Bahasa pemprograman PHP ini penulis gunakan 

sebagai back end untuk pembuatan website sistem informasi 

geografis. 

e. Bootstrap  

Menurut Ariansyah dkk., (2017) bootstrap adalah 

library (pustaka/kumpulan fungsi-fungsi) dari Framework 

CSS yang dibuat khusus untuk bagian pengembangan front 

end dari suatu website. Didalam library tersebut terdapat 

berbagai jenis file yang diantaranya HTML, CSS, dan 

Javascript. 

Bootstrap ini penulis gunakan sebagai front end untuk 

pembuatan tampilan website sistem informasi geografis. 

f. CSS (Casading Style Sheets) 

Menurut Saputra, (2019) CSS adalah kependekan dari 

Cascading Style Sheet. CSS merupakan salah satu kode 

pemrograman yang bertujuan untuk menghias dan mengatur 

gaya tampilan/layout halaman web supaya lebih elegan dan 

menarik. 

Penulis menggunakan CSS ini untuk menata tampilan 

website sistem informasi geografis agar lebih cantik dari segi 

tampilan. 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan dukungan dari hasil 

beberapa penelitian yang relevan yang sebelumnya telah ada dan berkaitan 

dengan penelitian yang sedang diteliti. Penulis akan menjelaskan dan 

menguraikan secara singkat beberapa penelitian yang relevan yang 

memiliki topik serupa atau mendekati persamaan yang digunakan sebagai 

acuan penelitian, setelah penulis melakukan telaah terhadap beberapa 

penelitian, ada beberapa yang memiliki keterkaitan dengan yang penulis 

lakukan. Ditunjukkan pada halaman berikut.
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Tabel 2.5 Penelitian yang relevan 

No Penulis/Tahun Judul Penjelasan 

1. Kurniasti dan 

Suyanto/2022 

Sistem Informasi 

Geografis (SIG) Pemetaan 

Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Berbasis Web di 

Kabupaten Muara Enim 

Hasil dari penelitian ini berupa Sistem Informasi Geografis 

Geografis pemetaan Sekolah Menengah Atas (SMA) Berbasis 

Web dibuat untuk mempermudah masyarakat mengakses 

informasi terkait sekolah menengah atas yang tersebar di 

Kabupaten Muara Enim 

2. Antu/2022 Analisis Lokasi Sekolah 

SMA yang Ideal di 

Kabupaten Bone Bolango 

dengan Sistem Informasi 

Geografis 

Penelitian ini berfokus pada analisis lokasi sekolah SMA yang 

idel di Kabupaten Bone Bolango menggunakan Sistem Informasi 

Geografis, dengan adanya penelitian ini para orang tua dan calon 

siswa dengan mudah memilih sekolah SMA dengan jarak tempuh 

yang dekat dari rumah dan juga sesuai keinginan. Sehingga siswa 

tersebut dapat dengan nyaman belajar. 

3. Sularno/2022 Sistem Informasi 

Geografis Berbasis 

Android Untuk Pencarian 

Alamat SMA/Sederajat Di 

Kota Padang 

Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi geografis 

berbasis android untuk menemukan informasi alamat 

SMA/Sederajat se Sumatera Barat. Sistem ini menampilkan hal-

hal yang berkaitan dengan informasi mengenai lokasi sekolah-

sekolah yang ada di Kota Padang seperti jalan alternatif menuju 

sekolah tersebut dengan penunjuk arah Google Maps, lokasi 

pengguna saat mengakses aplikasi peta sekolah di Kota Padang, 

dan Lokasi sekolah terdekat. 

4. Ghozali dkk/2020 Pemanfaatan Sistem 

Informasi Geografis 

Untuk Pemetaan Sekolah 

SMA/SMK di Kota 

Malang Berbasis Web 

Pengembangan sistem informasi geografis memberikan 

kemudahan para calon siswa baru dalam mencari informasi 

tentang tempat pendidikan SMA dan SMK yang ada di Kota 

Malang dan membantu Diknas Kota Malang untuk menganilis 

penerimaan siswa baru dengan memambahkan kuota jumlah - 
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No Penulis/Tahun Judul Penjelasan 

   

- siswa luar kota dan kuota siswa dalam zonasi. hasil penelitian 

ini bertujuan untuk memudahkan mencari tempat pendidikan 

SMA dan SMK di Kota Malang. 

5. Prawiro dan Sirait/2018 Menerapkan Aplikasi GIS 

Untuk Mengetahui Lokasi 

dan Kebutuhan Sekolah 

(Studi Kasus di Dinas 

Pendidikan Mukumuko) 

Dengan menerapkan Sistem Informasi Geografis dapat 

meningkatkan performance kerja dan mempermudah Dinas 

Pendidikan Mukomuko dalam mempersiapkan informasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. 
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Dari kesimpulan yang dapat di ambil dari beberapa penelitian yang 

relevan disebutkan adalah penelitian yang penulis buat mengenai “Sistem 

Informasi Geografis Madrasah Lingkungan Kementerian Agama Kota 

Palangka Raya” lebih berfokus pada informasi letak madrasah di Kota 

Palangka Raya secara jelas kepada masyarakat secara efektif dan efisien. 

Metode Analisis dan Pengembangan sistem menggunakan metode SDLC 

(System Development Life Cycle) dengan model air terjun atau Waterfall 

Model dan juga menggunakan pemodelan UML (Unified Languange Model) 

yang digambarkan dengan use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram dan class diagram, dengan bahasa Pemprograman PHP 

menggunakan Microsoft Visual Studio 2019, Google Maps API dan database 

MySQL. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi media yang berguna 

dan dapat diterapkan di Kementerian Agama Kota Palangka Raya dengan 

desain sederhana sehingga mudah  dipahami oleh semua golongan 

masyarakat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tinjauan Umum 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya merupakan salah satu cabang 

wilayah dari Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Tengah, yang dalam 

keseharianya bertugas menyelanggarakan urusan di bidang keagaman serta 

memberikan informasi seputar keagamaan. Dalam proses penyediaan 

informasi Kementerian Agama Kota Palangkara Raya masih menggunakan 

cara konvensional sehingga masyarakat kesulitan dalam mengakses informasi, 

seperti pada proses pencarian informasi madrasah yang belum pernah di 

kunjungi sebelumnya. Menurut data statistik Kementerian Agama Kota 

Palangka Raya tahun 2022, Kota Palangkaraya memiliki banyak sekali 

Madrasah diantaranya Madrasah Ibtidaiyah (MI) : 26 Madrasah; dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) : 14 Madrasah. Dari sekian banyak Madrasah tidak semua 

orang tahu tentang Madrasah yang ada di Kota Palangka Raya. Solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi adalah dengan 

merancang dan membangun Sistem Informasi Geografis madrasah berbasis 

web. Masyarakat diharapkan bisa mengetahui lokasi madrasah beserta fasilitas 

fisiknya melalui media internat. 

Sistem informasi geografis (SIG) ini menggunakan model Waterfall 

dalam pengembangan sistem mulai dari analisa, perancangan, desain, 

pengkodingan, implementasi dan pengujian sistem. Hasil dari perancangan dan 

implementasi sistem informasi geografis madrasah dibawah naungan 
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Kementerian Agama Kota Palangka Raya ini dapat mebantu masyarakat untuk 

mengetahui lokasi madrasah dan bisa mendapatkan informasi mengenai 

akreditasi dan sarana prasana yang tersedia. 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini di Kantor Kementerian Agama Kota 

Palangka Raya JL. AIS. Nasution No.6, Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. Penulis memilih lokasi ini untuk mendapatkan lokasi dan informasi 

madrasah di Kota Palangka Raya dan sekaligus membuat aplikasi web untuk 

membantu masyarakat dalam menemukan madrasah-madrasah beserta 

informasinya di Kota Palangka Raya. Berikut ini merupakan foto lokasi 

Kementerian Agama Kota Palangkaraya. 

 

Gambar 3.1 Kantor Kementerian Agama Kota Palangka Raya 
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3.2 Jenis Penelitian 

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Menurut (Ramdhan, 2021) Penelitian kualitatif 

memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan 

makna lebih ditonjolkan dalam jenis penelitian ini dengan landasan teori yang 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Berbeda dengan jenis penelitian kuantitatif, pada jenis penelitian ini, 

peneliti ikut serta dalam peristiwa atau kondisi yang diteliti. Untuk itu, hasil 

dari riset kualitatif memerlukan kedalaman analisis dari peneliti. Secara umum, 

penelitian kualitatif memperoleh data utama dari wawancara dan observasi. 

 Sedangkan Menurut Yusanto, (2020) penelitian metode kualitatif 

bersifat deskriptif bertujuan mencoba memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam serta pemahaman yang holistik atau menyeluruh, berdasarkan 

situasi yang wajar (natural setting) dari fenomena yang akan diteliti, dan 

peneliti sendiri bertindak sebagai instrument kunci memperoleh data yang 

dibutuhkan.  

Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif merupakan rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh data yang bersifat apa adanya. Dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau 

perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi 

atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. 

3.3 Desain Penelitian 

Desain Penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah metode SDLC (System Development Lyfe Cycle) yang merupakan pola 

yang diambil untuk mengembangkan perangkat lunak dengan Model Air 

Terjun atau Waterfall Model.  

Kegiatan atau pengembangan yang dilakukan peneliti dalam setiap 

tahapan waterfall adalah sebagai berikut: 
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3.3.1 Analisis 

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan kebutuhan sistem 

informasi (perangkat lunak) yang akan dibuat. Berupa input, proses dan 

output yang diinginkan. Dengan melakukan observasi dan wawancara, 

hasilnya berupa pemodelan UML (Unified Languange Model) yang 

digambarkan dengan use case diagram, activity diagram, sequence diagram 

dan class diagram.. 

3.3.2 Perancangan (Design) 

Pada tahap ini penulis akan merancang desain dan aliran proses sistem 

informasi geografis yang akan dikembangkan berdasarkan hasil analisa 

pada tahap sebelumnya. 

3.3.3 Pembuatan Coding 

Pada tahap ini penulis mulai membuat coding program menggunakan 

Software Microsoft Visual Studio 2019 serta melakukan pembangunan 

koneksi dengan basis data pada XAMPP v3.3.0. Coding merupakan suatu 

bahasa pemprograman ditulis agar program dapat dijalankan. Pengodingan 

ini dilakukan dengan tujuan agar aplikasi yang digunakan dapat dijalankan 

sesuai dengan proses kerja sistem yang telah dibuat. 

3.3.4 Pengujian (Testing) 

Agar sistem yang telah dibuat dapat berjalan dengan baik dan 

mendapatkan hasil yang optimal, maka perlu proses pengujian atau testing. 

Pengujian yang penulis gunakan adalah blackbox, pengujian berbasiskan 

spesifikasi, kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan 
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keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi yang diberikan untuk fungsi 

yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran 

tersebut. Pada tahap ini penulis melakukan pengujian pada sistem yang telah 

dibuat untuk menguji apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang 

diinginkan.  

3.3.5 Implementasi  

Setelah proses pengujian selesai, maka sistem akan diterapkan pada 

objek penelitian sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, 

menyiapkan dan menyesuaikan kebutuhan perangkat lunak pada objek 

penelitian kemudian melakukan simulasi yang melibatkan pengguna sistem. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Menurut Purwanto, (2018) instrumen penelitian pada dasarnya adalah 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen 

penelitian dibuat sesuai dengan tujuan pengukuran dan teori yang digunakan 

sebagai dasar.  

Penulis menggunakan beberapa instrumen penelitian untuk 

pengumpulan data sebagai berikut : 

3.4.1 Studi Pustaka 

Sumber data penelitian ini adalah mengumpulkan data dan informasi 

dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun literatur lainnya yang dapat 

dijadikan landasan teori serta acuan pembahasan dalam masalah ini. Sumber 

data ada yang langsung dari perpustakaan dan ada juga yang berasal dari 

internet. Penelitian ini berkaitan mengenai madrasah, website, bahasa 

pemprograman, metode pengembangan sistem dan berbagai hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Output yang dihasilkan dari studi pustaka 
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adalah hal-hal yang berkaitan pada pembahasan mengenai kajian teori dan 

penelitian yang relevan yang telah dikerjakan oleh penulis lain. 

3.4.2 Studi Lapangan 

a. Observasi 

Metode pertama yang penulis gunakan dalam studi lapangan 

adalah observasi (pengamatan). Pada metode observasi ini dilakukan 

peninjauan dan penelitian langsung di lapangan untuk memperoleh dan 

mengumpulkan data serta informasi yang dibutuhkan.  

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mewawancarai langsung pihak-

pihak terkait yang bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi 

untuk membantu dalam penelitian ini. Wawancara ini dilakukan kepada 

Bapak H. Supiani HK., S.Ag.,M.H selaku Kepala Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Palangka Raya. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait madrasah 

yang ada di Kota Palangka Raya, serta masalah yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini. 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan 

penting baik dari lembaga atau perorangan. Dokumentasi penelitian ini 

merupakan pengambilan gambar oleh penulis untuk memperkuat hasil 

penelitian. 
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3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik Analisis 

Teknik Analisis adalah teknik pemecahan masalah dengan 

menguraikan masalah di dalam suatu sistem menjadi komponen-komponen 

yang lebih kecil untuk memudahkan dalam memahami masalah. Serta 

mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan dan hambatan yang 

terjadi untuk mendapatkan kebutuhan yang diharapkan dari suatu sistem 

sehingga dapat diusulkan perbaikan. 

3.5.2 Analisis Data 

Langkah Umum yang dilakukan penulis dalam melakukan analisis 

data ada dua, antara lain sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Penulis menggunakan, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi 

dalam memperoleh data serta dasar permasalahan dalam pelayanan 

informasi mengenai madrasah yang ada di Kota Palangka Raya. 

2. Data Sekunder 

Penulis menggunakan data yang diperoleh dari media internet, 

jurnal-jurnal, buku yang terkait dengan penelitian guna membantu 

sebagai bahan referensi untuk membangun Sistem Informasi Geografis 

Madrasah. 
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3.5.3 Analisis Sistem yang Berjalan 

Analisis sistem merupakan gambaran tentang sistem yang saat ini 

sedang berjalan di Kementerian Agama Kota Palangka Raya pada 

pelayanan informasi madrasah yang ada di Kota Palangka Raya masih 

manual yaitu dengan cara tertulis maupun lisan. Analisis sistem ini 

bertujuan untuk membuat sistem yang baru agar terkomputerisasi sehingga 

dapat lebih efektif dan efisien. 

3.5.4 Prosedur Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Penulis melakukan kegiatan studi pustaka yaitu mengumpulkan 

data dan informasi yang berguna untuk membantu penulis dalam 

melakukan penelitian ini. Data dan informasi berasal dari buku, karya 

ilmiah maupun jurnal yang ada di perpustakaan ataupun yang 

bersumber dari internet. 

b. Observasi 

Observasi yang dilakukan penulis dengan melakukan peninjauan 

dan penelitian langsung di Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 

Dari hasil observasi, didapatkan hasil wawancara bahwa untuk 

pelayanan informasi mengenai madrasah yang ada di Kota Palangka 

Raya masih secara konvesional. Oleh karena itu peneliti akan membuat 

sebuah sistem informasi geografis yang diharapkan mampu 

memberikan solusi terhadap pelayanan informasi yang terbatas pada 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 
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3. Wawancara 

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara dengan Pak H. 

Supiani HK., S.Ag.,M.H selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya. Lembar pertanyaan dan 

jawaban wawancara dimuat oleh penulis pada halaman lampiran. 

4. Dokumentasi 

Penulis  menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data 

profil madrasah yang ada di kota Palangka Raya dari sumber terpercaya 

yaitu Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Palangkara Raya atau berkunjung secara langsung ke madrasah-

madrasah. 

3.6 Analisis Kebutuhan 

3.6.1 Analisis Kebutuhan sistem  

Analisa kebutuhan sistem adalah penguraian dari suatu sistem yang 

utuh kedalam bagian komponen-komponennya dengan maksud  

mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diimplementasikan dalam suatu aplikasi. Analisa dilakukan dengan mencari 

dan menentukan beberapa kebutuhan seperti kebutuhan informasi, 

kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan 

pengguna sistem.  Dari proses analisa kebutuhan sistem terhadap objek 

penelitian, penulis mendapatkan referensi data dari Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Palangka Raya yang dapat 

diimplementasikan ke dalam program yang akan dibuat diantaranya data 
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Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) madrasah, data Nama Madrasah, 

data Alamat Madrasah, data Akreditasi, data Jumlah Guru, data Jumlah 

Kelas, data Foto Bangunan beserta Sarana Prasarana. 

3.6.2 Kebutuhan Informasi 

Analisis kebutuhan informasi menjelaskan apa saja informasi yang 

terdapat pada sistem. Informasi yang terdapat pada sistem adalah : 

a. Data jumlah madrasah dibawah naungan Kementerian Agama Kota 

Palangkaraya. yaitu Madrasah Ibtidayah (MI) swasta dan negeri, 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta dan negeri. 

b. Data Lokasi Madrasah yang ditampilkan oleh Google Maps 

c. Data Profil Madrasah yaitu berupa  data Nomor Pokok Sekolah 

Nasional (NPSN) Madrasah, data Nama Madrasah, data Alamat 

Madrasah, data Akreditasi, data Jumlah Guru, data Jumlah Kelas, data 

Foto Bangunan beserta Sarana Prasarana. 

3.6.3 Kebutuhan Perangkat Keras 

Penelitian ini menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak 

yang digunakan sebagai alat pendukung dalam melaksanakan penelitian 

serta merancang sistem. Perangkat keras yang penulis gunakan adalah 

laptop ASUS Vivobook K143EA dengan Spesifikasi sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi Windows 10. 

b. Processor Intel Core i5 11th Gen 

c. Intel Iris Xe Graphics 

d. RAM 8gb Penyimpanan Internal SSD 512gb 
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3.6.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak yang digunakan penulis adalah sebagai berikut : 

a. XAMPP v3.3.0 sebagai server local atau localhost yang terdiri atas 

program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah 

bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP. 

b. Microsoft Visual Studio 2019 sebagai text editor dalam 

mengembangkan sistem  informasi  ini. 

c. Google Chrome sebagai web browser. 

d. Star UML sebagai alat bantu desain rancangan sistem 

e. Draw.io sebagai alat bantu desain rancangan sistem 

f. Balsamiq Mockups sebagai alat bantu desain implementasi sistem. 

3.6.2 Kebutuhan Pengguna Sistem 

Untuk mengakses Sistem Informasi Geografis Madrasah pengguna 

memerlukan koneksi internet dan aplikasi web browser. Pengguna sistem 

dibagi menjadi dua kategori pengguna yang dapat mengakses sistem yang 

dibuat, kategori pengguna tersebut antara lain: 

a. Kebutuhan Pengunjung/User 

1) Mengakses Sistem Informasi Geografis Madrasah. 

2) Memperoleh informasi tentang Sistem Informasi Geografis Madrasah 

dibawah naungan Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 

3) Melakukan Pencarian Madrasah menggunakan peta digital berbasis 

Google Maps. 
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b. Kebutuhan Admin/Pengelola 

1) Melakukan Login dari ke sistem 

2) Menginput informasi seputar Sistem Informasi Geografis Persebaran MI 

dan MTS. 

3) Melakukan Logout dari sistem. 

3.7 Desain Sistem 

3.7.1 Perancangan Sistem 

Berikut ini rancangan sistem dengan menggunakan pemodelan UML 

(Unified Languange Model) yang digambarkan dengan use case diagram, 

activity diagram, sequence diagram dan class diagram. 

a. Use Case Diagram 

Diagram use case menggunakan fungsionalitas sistem yang akan 

diaplikasikan ke dalam sistem. Berikut ini diagram Use case yang akan 

digunakan dalam Sistem Informasi Geografis Madrasah Lingkungan 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya. Pada Gambar 3.2 di halaman 

berikutnya menjelaskan alur aktor pengguna yaitu User dan Admin. 

Admin dapat mengakses data madrasah dan data akun tetapi harus 

melakukan login terlebih dahulu. Untuk user dapat langsung melihat 

data madrasah. 
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Gambar 3. 2 Usecase Diagram User dan Admin 

b. Activity Diagram 

Berikut ini activity diagram aplikasi Sistem Informasi Geografis 

Madrasah Lingkungan Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 

1) Activity Diagram Login Admin 

Pada activity diagram login admin harus membuka website 

terlebih dahulu. Setelah membuka website sistem akan menampilkan 

halaman login, dari halaman login ini admin harus memasukan 

username dan password yang telah didaftarkan. Lalu setelahnya 

sistem akan memproses username dan password yang diisi, jika valid 
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maka langsung masuk ke halaman dashboard, dan jika invalid maka 

kembali ke halaman login 

 

Gambar 3. 3 Activity Diagram Login Admin 

2) Activity Diagram Data Madrasah Admin 

Dalam mengakses data madrasah, pertama admin harus 

menekan menu data madrasah, lalu sistem akan menampilkan menu 

data madrasah, setelah itu admin dapat melakukan aksi tambah, edit, 

hapus madrasah, maka sistem akan menambah, mengedit, menghapus 
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madrasah. Jika admin memilih pencarian lalu menekan tombol enter 

maka sistem akan menampilkan Madrasah yang dicari. 

 

Gambar 3. 4 Activitiy Diagram Data Madrasah Admin 

4) Activity Diagram Ganti Username dan Password  Admin 

Pada Gambar 3.5 di halaman berikutnya menjelaskan mengenai 

alur untuk mengganti username dan password admin, pertama admin 

harus menekan menu ganti password, lalu sistem menampilkan form 

ubah username dan password. Jika admin mengisi form tersebut lalu 

menekan sistem maka sistem akan mengganti username dan 

password. 
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Gambar 3. 5 Activity Diagram Ganti Username dan Password Admin 

5) Activity Diagram Lokasi Madrasah User 

Pada Gambar 3.6  menjelaskan dalam mengakses lokasi 

madrasah, pertama user harus menekan menu lokasi madrasah, lalu 

sistem akan menampilkan menu lokasi madrasah. Jika user memilih  

pencarian lalu menekan tombol form dengan kaca pembesar maka 

sistem akan menampilkan madrasah yang dicari.  
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Gambar 3. 6 Activity Diagram Lokasi Madrasah User 
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c. Sequence Diagram  

Sequence diagram atau diagram sekuen menggambarkan 

perilaku objek pada use case diagram dengan mendeskripsikan waktu 

hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima objek. 

1) Sequence Diagram Login Admin 

 

Gambar 3. 7 Sequence Diagram Login Admin 

Sequence login ini dilakukan oleh admin. Pertama masuk terlebih 

dahulu ke sistem, sistem akan menampilkan halaman login. Masukkan 

username dan password, sistem akan mengecek dan memproses 

usename dan password, database men-validasi. Jika hasilnya valid 

maka admin akan langsung diarahkan ke halaman admin, dan jika 

hasilnya invalid maka sistem akan menampilkan pesan error. 
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2) Sequence Diagram Ganti Password Admin 

Sequence ganti password admin dilakukan dengan memilih 

masuk ke sistem sebagai admin, pilih menu ganti password sistem 

akan menampilkan menu halaman ganti password. Isi form lalu klik 

simpan maka sistem akan mengkonfirmasi ubah password ke 

database, lalu memberikan info/pesan ke sistem dan admin bahwa 

password berhasil diganti 

 

Gambar 3. 8 Sequence Diagram Ganti Password Admin 

3) Sequence Diagram Kelola Data Madrasah Admin 

Pertama admin harus menekan menu data madrasah, lalu sistem 

akan menampilkan menu data madrasah, setelah itu admin dapat 

melakukan aksi tambah, edit, hapus madrasah, maka sistem akan 

menambah, mengedit, menghapus madrasah. Jika admin memilih 
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pencarian lalu menekan tombol enter maka sistem akan menampilkan 

Madrasah yang dicari. 

 

Gambar 3. 9 Sequence Diagram Kelola Data Madrasah Admin 

4) Sequence Diagram Mencari Madrasah 

Sequence pencarian madrasah dilakukan dengan mengklik kaca 

pembesar, sistem akan menampilkan form. Klik enter, maka sistem 

akan mengkonfirmasi pencarian surat ke database, lalu memberikan 
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info/pesan ke sistem dan admin bahwa pencarian madrash berhasil 

dengan menampilkan madrasah yang dicari.  

 

Gambar 3. 10 Sequence Diagram Mencari Madrasah 

d. Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan keadaan (atribut/property) 

suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi 
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keadaan (metode/fungsi) tersebut. Berikut adalah class diagram dari 

sistem informasi indeks dokumen ini 

 

Gambar 3.11 Class Diagram 

Penjelasan dari Gambar 3.11 Dimana hanya satu admin dapat 

mengakses data madrasah, tambah, edit, hapus, dan mengganti 

password.   
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3.7.2 Desain Antarmuka 

Berikut ini adalah desain antarmuka aplikasi Sistem Informasi 

Geografis Madrasah Lingkungan Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 

a. Rancangan Tampilan Profil 

Rancangan tampilan Profil adalah halaman yang pertama kali 

muncul ketika aplikasi dibuka. Pada halaman ini pengguna dapat 

langsung memilih menu yang tersedia di bagian atas. 

 

Gambar 3.12 Tampilan Profil 
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b. Rancangan Lokasi Madrasah 

Rancangan tampilan Lokasi Madrasah menampilkan lokasi 

beserta rincian informasi mengenai madrasah. 

 

Gambar 3.13 Tampilan Lokasi Madrasah 

c. Rancangan Tampilan Bantuan 

Rancangan tampilan Bantuan menampilkan halaman cara 

penggunaan Sistem Informasi Geografis.  

 

Gambar 3.14 Tampilan Bantuan 
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d. Rancangan Tampilan Login 

Rancangan tampilan login menampilkan form login yang 

digunakan untuk mengakses halaman admin dengan cara meng-input 

username dan password. 

 

Gambar 3.15 Tampilan Login  

e. Rancangan Tampilan Data Madrasah 

Rancangan tampilan Data Madrasah menampilkan form data 

madrasah yang harus diisi oleh admin. 

 

Gambar 3. 16 Tampilan Data Madrasah 
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f. Rancangan Tampilan Galeri 

Rancangan tampilan Galeri menampilkan form gambar yang 

harus diisi oleh admin. 

 

Gambar 3.17 Tampilan Galeri 

g. Rancangan Tampilan Ganti Password 

Rancangan tampilan ganti password pada sistem dapat dilihat 

pada Gambar 3.19 

 

Gambar 3.18 Tampilan Ganti Password 
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h. Rancangan Tampilan Logout 

Rancangan tampilan logout ketika admin menekan klik logout 

maka ada pesan muncul lalu kembali ke halaman awal. 

 

Gambar 3. 19 Tampilan Logout 

3.7.3 Desain Basis Data 

Dalam merancang sebuah program dibutuhkan suatu struktur 

database yang dimaksudkan untuk dapat melakukan kegiatan dalam 

pengelolaan data secara komputerisasi, agar mempermudah sistem kerja 

komputer. Rancangan database Sistem Informasi Geografis Madrasah 

menggunakan satu database dengan nama database db_sigmadrasah dan 2 

tabel diantaranya tb_admin dan tb_dataimadrasah. 

a. tb_admin 
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Tabel Admin atau tb_admin merupakan tabel yang digunakan 

untuk menyimpan data username dan password admin agar bisa login 

ke dalam sistem. 

Tabel 3.1 Struktur tabel user 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Deskripsi 

1. Id Int 10 Id Admin 

2. Username Varchar 20 Username  

3. Password Varchar 20 Password 

 

b. tb_datamadrasah 

Tabel data madrasah atau tb_datamadrasah merupakan tabel 

yang digunakan untuk menyimpan data lokasi beserta informasi 

mengenai madrasah dibawah naungan Kementerian Agama Kota 

Palangka Raya. 

Tabel 3.2 Struktur tabel data madrasah 

No Nama Field Tipe 

Data 

Ukuran Deskripsi 

1. id_madrasah Int 5 Primary Key 

1. npsn_madrasah Varchar 8 NPSN Madrasah 

2. alamat_madrasah Varchar 25 Alamat Madrasah 

3. akreditasi_madrasah Varchar 25 Akreditasi 

Madrasah 

4. status_madrasah Varchar 25 Status Madrasah 

5. Longtitude Varchar 25 Titik Kordinat 

Madrasah 

6. Latitude Varchar 25 Titik Kordinat 

Madrasah 
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3.8 Jadwal Penelitian 

Berikut  adalah jadwal pelaksanaan penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Agustus 

2022 

September 

2022 

Oktober 

2022 

November 

2022 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

Februari  

2023 

Maret 

2023 

1. Mengajukan Judul Proposal         

2. Konsultasi dan Persetujuan Judul 

Proposal Tugas Akhir 

        

3. Observasi dan Menyiapkan Materi         

4. Penyusunan Proposal Tugas Akhir         

5. Pengajuan Izin Penelitian         

6. Metode Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi 

        

7. Memasukkan Data Dari Hasil 

Observasi Penelitian Pada Proposal 

Tugas Akhir 

        

8. Merancang Sistem Informasi         

9. Acc Seminar Proposal         

10. Seminar Proposal Tugas Akhir         

11. Revisi         

12. Pembuatan Sistem Informasi         

13. Menyusun Tugas Akhir         

14. Seminar Tugas Akhir         

15. Revisi Tugas Akhir         
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Lampiran 4 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara dilakukan dengan Bapak H. Supiani HK., S.Ag, MH selaku 

Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah 

bagaimana implementasi sistem informasi geografis madrasah lingkungan 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya. 

Daftar Pertanyaan : 

Tanya : Apakah Kementerian Agama Kota Palangka Raya sudah memiliki sebuah 

sistem berbasis web yang menampilkan informasi dan lokasi madrasah 

untuk wilayah Kota Palangka Raya? 

Jawab : Kementerian Agama Kota Palangka Raya belum punya web tersendiri 

untuk itu. Untuk data madrasah yang mencakup nama madrasah, alamat 

madrasah bisa di akses di referensi.data.kemdikbud.go.id cari di NPSN, 

disitu termuat data sekolah dan madrasah se Indonesia, kemudian pilih 

Kalimantan Tengah lalu Kota Palangka Raya 

Tanya : Jika Kementerian Agama Kota Palangkaraya belum memiliki sistem 

tersebut, kemudian bagaimana cara agar masyarakat Kota Palangka Raya 

mengetahui lokasi dan informasi madrasah-madrasah di Kota Palangka 

Raya? 



  

 
 

Jawab : Pemberian informasi madrasah pada masyarakat, untuk saat ini ada yang 

lewat brosur, spanduk dan berita yang kita muat di koran maupun majalah 

untuk event tertentu atau event baru. 

Tanya : Apakah ada juga masyarakat Kota Palangka Raya yang mendatangi 

langsung kantor Kementerian Agama Kota Palangka Raya ini hanya untuk 

mengetahui informasi dan lokasi madrasah di Kota Palangka Raya? 

Jawab : Yang datang langsung ke kantor kami untuk menanyakan informasi lokasi 

dan informasi madrasah di Kota Palangka Raya bukan hanya masyarakat 

umum, tapi juga instansi terkait, perusahaan-perusahaan, lembaga 

pendidikan. 

Tanya : Apakah bapak berkenan jika saya menawarkan sebuah sistem yang 

nantinya akan mempermudah proses penyampaian informasi dan lokasi 

madrasah yang ada di Kota Palangka Raya? 

Jawab : Pihak kami khususnya bagian penmad menanggapi dengan baik, karena 

pihak kami juga menyadari kekurangan kami yang belum dapat 

menyampaikan informasi tersebut yang dapat diakses secara luas oleh 

masyarakat. 

Tanya : Apakah ada permintaan khusus dari bapak sistem seperti apakah sistem 

yang bapak inginkan? 

Jawab : Saya harap pada sistem yang dibangun memuat informasi-informasi detail 

madrasah seperti akreditasi, sarana prasana dan lain-lain. Agar orang tua 

dapat mempertimbangankan madrasah yang terbaik untuk anaknya. 



  

 
 

Karena percuma jaraknya dekat, tapi mohon maaf akreditasinya masih C 

atau sarana prasananya belum memadai. 

Tanya : Apakah saya boleh melakukan kunjungan ke madrasah-madrasah yang ada 

di Kota Palangka Raya untuk dokumentasi penelitian ini? 

Jawab : Boleh, nanti pihak kami akan membantu membuatkan surat resmi dari 

kemenag untuk izin melakukan penelitian selama tidak menganggu proses 

belajar. 

Tanya : Terimakasih Pak atas waktunya, dan jawaban-jawabannya 

Jawab : Sama-sama 

 

Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya 

 

 

H. Supiani HK., S.Ag, MH  

NIP. 19720725 200002 1 003  



  

 
 

Lampiran 6 Dokumentasi Saat Wawancara 

 

Dokumentasi foto Penulis saat melakukan wawancara dengan Kepala Seksi 

Penmad Kemenag Kota Palangkaraya Pak H. Supiani HK., S.Ag, MH 

  



  

 
 

Lampiran 7 Dokumentasi Foto Bersama Dengan Narasumber 

 

Dokumentasi foto bersama penyerahan surat izin penelitian dari Kepala Seksi 

Penmad Kemenag Kota Palangka Raya Pak H. Supiani HK., S.Ag, MH 
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Lampiran 8 Kartu Kegiatan Mengikuti Seminar 

 

  

 



  

 
 

 

  

 

 



  

 
 

Lampiran 9 Bukti Kegiatan Seminar 

 

 

 


